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Abstrak 

Pandemi COVID-19 membuka pikiran semua warga SDI-BHM diantaranya guru agar terus berinovasi dalam menyajikan 

pembelajaran yang menyenangkan supaya terpenuhi kebutuhan belajarnya dan juga menyiapkan panduan bagi orang 

tua di rumah. Salah satu inovasi yang digunakan oleh guru di SDI-BHM adalah dengan menerapkan pembelajaran dalam 
jaringan dengan konsep Panduan Daring Siswa (PANDAWA). Model ini merupakan kombinasi dari pembelajaran virtual 

dan visual dengan menggunakan aplikasi google meets, zoom meeting, google form, quizizz dan word wall melalui 

media elektronik, dengan menyediakan modul pembelajaran yang disusun oleh tim guru. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan bentuk inovasi pembelajaran dalam jaringan dengan konsep PANDAWA. Penelitian dengan 

pendekatan kualitatif dan berjenis penelitian deskriptif ini menggunakan panduan wawancara dan studi dokumen untuk 

mengumpulkan data primer maupun data sekunder. Data Primer diperoleh dari hasil wawancara dengan sebagian guru, 
dan data sekunder diperoleh melalui telaah dokumen terkait implementasi PANDAWA. Dari hasil pengumpulan data 

tersebut kemudian dianalisis secara deskripistif dan naratif konseptual. Adapun hasil dari penelitian ini antara lain: (1) 

Pelaksanaan pembelajaran dengan PANDAWA membutuhkan inovasi dan kreatifitas guru dalam menyiapkan materi-

materi ajar yang bermakna bagi siswa sehingga mampu menghadirkan pembelajaran yang menyenangkan. (2) 

Pembelajaran dengan PANDAWA meningkatkan partisipasi belajar siswa baik secara individu maupun berkelompok. (3) 

Kegiatan pembelajaran dengan PANDAWA tidak hanya dilakukan pada masa pandemi saja melainkan kegiatan di sekolah 
SDI-BHM dengan memberikan kebebasan belajar bagi siswa sesuai dengan kesepakatan belajar antara siswa dengan 

guru. 
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Pendahuluan 

Satuan pendidikan merupakan entitas penting yang dapat membentuk seluruh aspek 

perkembangan siswa secara holistik melalui stimulus-stimulus pendidikan. Tidak terkecuali, 

Satuan Pendidikan Dasar Islam Bani Hasyim Singosari Malang (SDI-BHM), yang terus 

memberikan layanan prima kepada siswa sehingga membentuk insan Ulil Al-Bab, dimana 

menciptakan pribadi-pribadi siswa yang paripurna. Lembaga dengan istilah Masjidil Ilm Bani 

Hasyim ini memiliki tujuan untuk membentuk siswa yang islami, maju, mandiri, unggul, ceria, 

cerdas, berwawasan luas, dan berakhlaqul karimah. Strategi untuk mencapai tujuan tersebut 

SDI-BHM menerapkan pembelajaran sesuai dengan bakat, minat dan kebutuhan belajar siswa 

sehingga belajar yang menyenangkan. 

Pandemi COVID-19 membuka pikiran semua warga SDI-BHM untuk terus berinovasi salah 

satunya dalam kegiatan pembelajaran. Adapun kebijakan yang populer pada saat itu adalah 

pembatasan aktivitas sosial masyarakat dengan memberlakukan Learning from Home (LFH) 

dengan segala kegiatan yang dilakukan dari rumah.(Uli Lumbanraja & Purwanto, 
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2021)(Macaruso et al., 2020)(Carrillo & Flores, 2020)(Krismadinata et al., 2020) Guru menyiapkan 

berbagai perangkat pembelajaran inovatif dan menyenangkan kepada siswa supaya terpenuhi 

kebutuhan belajarnya dan juga menyiapkan panduan bagi orang tua di rumah. 

Hal ini perlu pemikiran bagaimana kegiatan pembelajaran agar tetap terlaksana di rumah 

dan siswa tetap memperoleh hak untuk belajar walaupun tidak secara langsung memperoleh 

stimulasi dari guru secara tatap muka. Tantangan yang dihadapi guru adalah bagaimana 

menerapkan aktivitas pembelajaran yang dapat diintegrasikan secara langsung oleh keluarga di 

rumah. Artinya kegiatan yang ada dapat dilakukan secara bersama-sama antara sekolah dengan 

keluarga untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa. Atas itu, guru berupaya agar terus 

meningkatkan partisipasi siswa melalui model pembelajaran interaktif dua arah dalam kegiatan 

pembelajaran.(Yulista, 2021) 

Salah satu inovasi yang digunakan oleh guru di SDI-BHM adalah dengan menerapkan 

pembelajaran dalam jaringan dengan konsep Panduan Daring Siswa (PANDAWA). Model ini 

merupakan kombinasi dari pembelajaran virtual dan visual dengan menggunakan aplikasi 

google meets, zoom meeting, google form, quizizz dan word wall melalui media elektronik, 

dengan menyediakan modul pembelajaran yang disusun oleh tim guru. Dengan diterapkannya 

pembelajaran model ini sangat sesuai dengan program unggulan SDI-BHM yang meliputi: 

Program Baca Tulis Tahfiz Qur’an, program puasa sunnah, program doa-doa sehari-hari, 

program khotmil Qur’an; Program Sahabat Keluarga, program kreativitas, program hidup sehat, 

program ekstrakurikuler, program permainan tradisional, dan program cipta karya.(Hadarah, 

2020) 

Untuk mengimplementasikan program-program tersebut SDI-BHM menerapkan 

kebijakan pembelajaran dalam jaringan dengan menggunakan aplikasi google meet dan zoom 

meeting dengan ketentuan lama pertemuan maksimal satu jam, kemudian untuk mematangkan 

konsep belajar dilanjutkan dengan aplikasi PANDAWA. Permasalahan yang dihadapi sekolah di 

awal penerapan kebijakan ini adalah guru memiliki pengetahuan dan keterampilan literasi yang 

relatif rendah apalagi belum terbiasa mengoperasikan aplikasi PANDAWA. Disamping itu, guru 

membutuhkan penyesuaian terhadap materi ajar yang menyenangkan oleh siswa. Hal ini relevan 

dengan penelitian (Uli Lumbanraja & Purwanto, 2021)  guru kurang siap dalam menerapkan 

pembelajaran daring.(Lestari & Pratama, 2021) Atas dasar hasil penelitian-penelitian tersebut 

menjadi tantangan terbesar oleh guru dalam pembelajaran daring bagaimana mendesain 

pembelajaran, melaksanakan pembelajaran yang menyenangkan dan menghasilkan 

ketercapaian tujuan pembelajaran secara optimal sesuai dengan kebutuhan belajar siswa. 

Pembelajaran dengan PANDAWA ini membutuhkan kerjasama belajar antara guru, siswa 

dan didampingi oleh orang tua. Karena melalui PANDAWA siswa melampirkan tugas proyek, 

unjuk kerja dan hasil karya berdasarkan tagihan yang ditetapkan oleh guru. Akan tetapi, apakah 

tugas yang dikerjakan tersebut merupakan karya hasil pemikiran siswa atau merupakan karya 

orang tua. Hal ini menjadi tantangan bagi guru untuk menformulasikan tugas proyek secara 

komprehensif.(Zaitun et al., 2021)(Spycher, 2017) Dengan PANDAWA membutuhkan keahlian 

dan literasi digital baik guru, siswa maupun orang tua dalam pembelajaran. Hal ini relevan 

dengan hasil penelitian (Widyangsih, 2020) pembelajaran dalam jaringan mengakibatkkan 

adanya keraguan seorang guru terhadap ketercapaian hasil belajar siswa berupa proyek, dan 

hasil kerja, disamping itu juga guru kesulitan untuk mendapatkan informasi terkait hasil belajar 

siswa pada aspek sosial. Faktor utama yang berpengaruh terhadap pelaksanaan pembelajaran 

daring adalah ketersediaan fasilitas penunjang seperti perangkat leptop, handphone yang 

menunjang pembelajaran daring, ketersediaan akses jaringan internet yang stabil bahkan 

kecapakan sumber daya guru, siswa dan orang tua sebagai pendamping belajar siswa. 

(Halverson & Graham, 2019) (Nurhasan et al., 2020)(van Laar et al., 2020)(Garbe et al., 2020)Hal 

ini relevan dengan penelitian (Fauzi & Sastra Khusuma, 2020) bahwa guru tidak puas dengan 
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pembelajaran daring hal ini disebabkan oleh beberapa factor penghambat seperti akses jaringan 

internet yang tidak menunjang, dan partisipasi orang tua yang rendah, sehingga belajar tidak 

menyenangkan.  

Jadi secara konseptual pembelajaran daring merupakan aktivitas belajar yang 

diformulasikan secara tatap muka secara online dengan syarat memiliki akses jaringan yang 

bagus dan stabil, menggunakan teknologi laptop maupun handphone yang support aplikasi 

yang disepakati, membutuhkan kecakapan dan literasi subyek yang terlibat dalam 

pembelajaran.(Febriani & Listari, 2022)(High, 2020)(Sitompul, 2022) Penelitian ini hanya terfokus 

pada inovasi pembelajaran dengan konsep PANDAWA dengan mengoptimalkan keterampilan 

dan alur pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa. Guru menerapkan pembelajaran dengan 

teman sejawat dalam memperbaiki kualitas keterampilan diri sebagai bentuk adaptif terhadap 

kebijakan pembelajaran daring. Disinilah bedanya kajian ini dengan kajian-kajian lain yang banyak 

dilakukan, dimana melalui PANDAWA siswa merasakan bahwa belajar bisa dilakukan dimana 

saja, dan bersama siapa saja yang penting dapat mengakses aplikasi yang dituju dan tentu 

dengan penuh kebahagiaan. Atas dasar pemikiran tersebut, permasalahan yang dikaji dalam 

tulisan ini adalah Bagaimanakah penerapan inovasi pembelajaran dalam jaringan dengan konsep 

PANDAWA? Adapun tujuan dari kajian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk inovasi 

pembelajaran dalam jaringan dengan konsep PANDAWA sehingga bermanfaat bagi pembaca, 

bagi akademisi, maupun para praktisi dalam rangka pengembangan khasanah pengetahuan 

secara teoretis maupun praktis. 

 

Metode  

Penelitian dengan pendekatan kualitatif berjenis deskriptif ini dilakukan di Sekolah Islam 

Bani Hasyim Malang yang beralamat di Perum Persada Bhayangkara Singhasari Blok L-K 

Kabupaten Malang Provinsi Jawa Timur ini dilakukan selama tahun 2022 dengan alasan bahwa 

SDI-BHM telah lama menggunakan inovasi PANDAWA bukan saja ketika menghadapi pandemic, 

namun embrio PANDAWA sudah dilakukan sebelumnya atas Kerjasama tim guru di 

lembaga.(Putria et al., 2020)(Ramadhan et al., 2022) Penelitian ini menggunakan metode 

wawancara dan studi dokumen dalam mengumpulkan data primer dan data sekunder. Data 

primer melalui wawancara langsung dengan bebarapa perwakilan guru kelas sedangkan data 

sekunder diperoleh dari hasil telaah konsep dokumen panduan, kerangka kerja ataupun lembar 

kinerja siswa dalam menggunakan aplikasi PANDAWA.(Ramadhan et al., 2022)(Putria et al., 

2020) Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif dan naratif konseptual. (Ahmad; Faisal 

Madani; M. Ishaq; Lasi Purwito; Ratih Permata Sari., 2022) 

 

Hasil dan Diskusi 

Inovasi PANDAWA merupakan karya tim guru SDI-BHM untuk memberikan layanan 
pembelajaran berbasis teknologi kepada siswa selama masa pandemic. Melalui PANDAWA siswa 
secara mudah mengakses materi pembelajaran yang telah tersedia dengan mengoptimalkan 
fitur google workspace for education. Fitur layanan google ini dapat disesuaikan dengan 
kebutuhan lembaga secara berkolaborasi dengan menyederhanakan tugas dan menjaga 
keberlangsungan dan kenyamanan proses pembelajaran. Dalam fitur ini pula telah tersedia alat 
bantu belajar dan mengajar seperti classroom, google meet, google dokumen, google formulir, 
google chat. Penggunaan PANDAWA juga telah membantu siswa dalam mengkronstruksikan 
pengetahuan secara sederhana melalui gambar, video, dan audio visual yang dapat diakses 
secara langsung dengan menggunakan hanphone, maupun perangkat komunikasi dan 
computer yang sesuai.(Pendidikan dan Kebudayaan, 2020) 



Inovasi Pembelajaran Dalam Jaringan dengan Konsep PANDAWA: Kajian Deskriptif di Sekolah Dasar Islam Bani Hasyim 

 293 

Hal inilah yang membedakan antara PANDAWA dengan Learning Management System 
(LMS) yang menyulitkan siswa dan orang tua dalam pengoperasiannya, tugas yang terkirim 
melalui media rujukan berdampak pada proses penyimpanan melebihi kapasitas handphone, 
computer dan media lainnya. selain itu, melalui LMS mengakibatkan pembelajaran dilakukan 
secara tidak terstruktur, sulit dalam mengevaluasi. Jadi, secara visual, PANDAWA merupakan 
system yang sederhana yang mampu menyajikan pembelajaran yang berbasis digital sehingga 
secara efisien dan efektif menghasilkan karakter yang baik.(Marisa, 2021)(Puspitasari et al., 
2022)(Aini & Dewanti, 2021) 

Pembelajaran daring dengan PANDAWA tujuannya adalah untuk mengkreasikan proses 
belajar sehingga dapat memperbaiki kualitas hasil belajar baik secara konvensional. Melalui 
inovasi ini, siswa merasa senang, walaupun pembelajaran secara daring terasa seperti bertatap 
maya langsung.(Perbawa, 2021)(Uli Lumbanraja & Purwanto, 2021) Dengan pembelajaran ini 

siswa selama pandemi sudah terbiasa dengan pembelajaran melalui dalam jaringan, setiap 

harinya siswa belajar dengan orang tua atau anggota keluarganya yang ada di rumah dengan 

mudah dan menyenangkan sesuai dengan panduan yang ada di google form. Dengan 

pembelajaran daring mampu mewujudkan beberapa program pembelajaran salah satu program 

sahabat keluarga dan ramah anak melalui konsep bermain sambil belajar dengan menggunakan 

aplikasi digital.(Dietrich et al., 2021)(Darling-hammond et al., 2017)(Kolosnichenko V et al., 

2021)(Hussin, 2018) Kerja sama orang tua dan guru dapat berjalan dengan baik dalam 

mengevaluasi perkembangan belajar anak secara berkala melalui instrumen penilaian yang 

diberikan oleh guru berupa instrumen kegiatan pembiasaan anak dirumah yang telah tersedia di 

google form. Adapun tampilan fitur PANDAWA sebagai berikut. 

 

Gambar 1. Tampilan Fitur PANDAWA SDI-BHM 

 

 Fitur PANDAWA seperti ditunjukkan gambar 1 berisikan materi tentang profil Lembaga, 

kegiatan penumbuhan karakter berbasis kearifan local melalui kegiatan pembiasaan, 

mencermati video penguatan kemandirian dan penguatan mental siswa melalui tahapan 

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup sesuai dengan waktu pembelajaran 

yang telah ditetapkan. Setiap siswa berdasarkan kelasnya dapat mengakses fitur yang berada di 

PANDAWA mulai dari halaman cover, kemudian diarahkan untuk mengetahui visi, misi dan 

tujuan SDI-BHM, mencermati beragam video pembiasaan dalam rangka penguatan karakter 
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keislaman siswa berupa pembacaan do’a-doa pendek,ayat-ayat pendek, salawatan, menghafal 

asmaul husnah, dan zikir. Disamping itu, siswa disajikan video-video olahraga, materi penugasan, 

dan materi refleksi pembelajaran yang dapat diakses melalui handphone maupun leptop yang 

sesuai dengan kebutuhan.  

Hal ini relevan dengan hasil wawancara dengan para guru bahwa “penggunaan 

PANDAWA sebagai media belajar selama Pandemi Covid 19 sangat menyenangkan dan mampu 
merubah paradigma belajar guru sehingga adaptif dengan teknologi”. Untuk itu, guru 
membentuk tim belajar dengan tujuan untuk menyiapkan materi pembelajaran yang berupa 
video animasi dan video pembiasaan, gambar virtual, dan berbagai macam poster materi yang 
disematkan dalam google workspace. Disamping itu, penerapan PANDAWA dapat diakses 
dimana saja, di rumah, taman, perjalanan, dan sekolah. Dengan kegiatan ini siswa dan orang tua 
dapat mendampingi siswa belajar dimanapun berada dengan kegiatan pembelajaran yang 
menyenangkan sesuai dengan tingkat perkembangan siswa.  

Kegiatan pembelajaran melalui PANDAWA dapat dilakukan secara bervariasai setiap hari 
melalui kegiatan pembiasaan seperti kegiatan sholat Dhuha, membaca doa sehari-hari, 
membaca sholawat tibil qullub, sholawat al hasyimi dan asmaul husna semuanya membutuhkan 
kinerja nyata siswa, yang dibuktikan dengan foto, video aktivitas belajar siswa. Kegiatan inti 
dilakukan melalui kegiatan mengamati video pembelajaran melalui YouTube kemudian 
menceritakan kembali, membaca cerita yang diberikan oleh guru, kegiatan berhitung 
mengajarkan penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian, kegiatan penutup 
dilakukan dengan berdoa dan membaca surat pendek. 

Kegiatan-kegiatan tersebut dilakukan dalam jaringan bahkan beberapa kegiatan 
dilakukan diluar jaringan sesuai dengan pembagian kelompok, karena dengan adanya pandemic 
covid 19 sekolah melakukan kegiatan pembelajaran dengan tatap muka terbatas 50% yang 
dilakukan secara bergantian melalui kelompok-kelompok belajar yang terbagi sesuai dengan 
kebutuhan belajar siswa. Skenario pertemuannya dilakukan secara bergantian dan sesuai 
dengan ketentuan protocol covid 19. Siswa dapat memilih jadwal pertemuan secara merdeka 
dengan melakukan konfirmasi dengan guru, apabila tidak dapat hadir luring maka bisa mengikuti 
kegiatan pembelajaran secara daring yang waktunya relative fleksibel, apabila ada orang tua 
siswa yang bekerja yang tidak dapat mendampingi putra putrinya belajar kegiatan zoom 
meeting atau google meet dapat dilakukan di sore atau malam hari pada waktu yang sesuai 
dengan kesepakatan. Adapun jadwal pembelajaran dapat divisualisasikan seperti berikut. 

 
Gambar 2. Jadwal Kegiatan 

  

 Pembelajaran daring melalui PANDAWA terjadwal setiap bulan berdasarkan tema dan 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan oleh tim guru. Kegiatan pembelajaran yang 
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dilakukan secara terstruktur dan sistemik dengan menggunakan teknologi disertai dengan fitur-

fitur menarik sehingga terjadi komunikasi dua arah secara virtual. Selain itu juga untuk 

mengoptimalkan konsep dan konteks materi dilakukan juga tatap muka terbatas yang dilakukan 

selama tiga kali dalam seminggu yang memungkinkan terdapat permasalahan dalam materi 

pembelajaran secara daring/online. Perangkat pembelajaran dengan PANDAWA mengharuskan 

guru menyiapkan perencanaan pembelajaran untuk seminggu kedepan. Perangkat 
pembelajaran yang telah disiapkan guru dikirim setiap hari minggu melalui grup kelas. Kemudian 
materi pembelajaran yang tadinya diupload di PANDAWA dan beberapa bulan terakhir berlalih 
ke E-Learning menggunakan aplikasi learning manajemen system (LMS). Namun, saat adanya 
PANDAWA kegiatan tatap muka virtual dilakukan setiap seminggu sekali. Dengan menggunakan 
aplikasi tersebut orang tua juga diberikan petunjuk untuk mengoperasikan melalui kegiatan 
sosialisasi dengan orang tua. Sehingga pengoperasian aplikasi dapat dilakukan dengan 
menggunakan media handphone, laptop dan aplikasi yang langsung dapat diakses dengan 
mudah oleh orang tua.  

Dalam aplikasi juga dilengkapi dengan menu khusus siswa yang dapat dilihat dengan 
mengklik menu yang dibutuhkan seperti profile guru dan siswa, perencanaan pembelajaran, 
buku literatur, materi pembelajaran, media pembelajaran, menu face to face yang sudah 
tterintegrasi dengan link google meet, Latihan, buku tema sesuai kelas, kelompok kelas, video 
pembelajaran dan kegiatan olah raga.  Adapun ilusttrasi dari menu tersebut dapat digambarkan 
seperti berikut. 

  

 
Gambar 3 Contoh Buku Pandawa Kelas 1-6 SD 

 
Saat menggunakan media PANDAWA diperbarui setiap bulannya disampaikan kepada 

orang tua hal ini merupakan inovasi awal untuk memudahkan guru dan siswa memperoleh 
pembelajaran di masa pandemic dan juga dilakukan melalui tatap muka secara virtual melalui zoom 
meeting dan Google Meet. Dari hasil pengamatan dan wawancara sekolah berupaya mengikuti 
perkembangan teknologi dengan menggunakan fasilitas PANDAWA untuk lebih mudah guru 
menyampaikan kegiatan pembelajaran kepada siswa yang dapat dilakukan dimanapun berada dan 
dapat dilaksanakan kapanpun. Guru dalam memberikan tugas tidak harus dihari itu siswa 
mengumpulkan tugas tetapi guru memberikan kelonggaran waktu untuk mengumpulkan tugas 
dengan mengupload tugas melalui google form yang sudah tersedia di PANDAWA yang setiap 
siswa diberi akun untuk mengakses semua kegiatan pembelajaran dan informasi penting dari 
sekolah.  

Jadi, dengan PANDAWA sangat membantu guru dan siswa dalam proses pembelajaran, 
dimana menu yang tersedia dalam PANDAWA merupakan pengembangan dari google workspace 
yang mampu menghadirkan pembelajaran yang bermakna bagi siswa. Disamping itu, setiap saat 
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guru melakukan penyesuaian materi ajar sesuai dengan kebutuhan belajar siswa dan semuanya 
bertujuan untuk mengoptimalkan talenta-talenta yang tersembunyi dalam diri siswa. 

 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil temuan penelitian dalam pembahasan sebelumnya, dirumuskan 

kesimpulan sebagai berikut: (1) Pelaksanaan pembelajaran dengan PANDAWA membutuhkan 

inovasi dan kreatifitas guru dalam menyiapkan materi-materi ajar yang bermakna bagi siswa 

sehingga dalam pembelajarannyapun mampu menghadirkan belajar yang menyenangkan dan 

merdeka. (2) Pembelajaran dengan PANDAWA meningkatkan partisipasi belajar siswa baik secara 

individu maupun berkelompok. (3) Kegiatan pembelajaran dengan PANDAWA tidak hanya 

dilakukan pada masa pandemi saja melainkan kegiatan di sekolah SDI-BHM dengan memberikan 

kebebasan belajar bagi siswa sesuai dengan kesepakatan belajar antara siswa dengan guru. 

Adapun implikasi dari penerapan pembelajaran dengan PANDAWA sebagai berikut: (1) 

Perkembangan dan kebutuhan siswa harus menjadi dasar dalam menyelenggarakan pembelajaran 

dengan menggunakan PANDAWA di SDI-BHM. Kegiatan pembelajaran yang berorientasi pada 

perkembangan siswa berupaya menfasilitasi agar tujuan-tujuan dan kegiatan belajar dapat 

diintegrasikan dengan dimensi-dimensi perkembangan. (2) Praktik Pembelajaran dengan 

PANDAWA bertujuan untuk menyadari adanya kebutuhan untuk menambah ilmu pengetahuan 

mengenai konsep baru berbasis informasi dan teknologi serta mengembangkan karakteristik-

karakterisitk positif. Siswa juga dapat belajar dengan gembira dan tidak mudah jenuh. (3) Kegiatan 

Pembelajaran PANDAWA berorientasi pada perkembangan belajar secara individual dan 

kelompok, bermain sambil belajar, serta kegiatan-kegiatan lain yang bermakna. (4) Guru harus 

memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang perkembangan dan belajar siswa, kekuatan, 

minat, dan kebutuhan siswa di dalam kelompok, serta konteks sosial budaya dimana siswa hidup 

sesuai dengan lingkungan siswa. (5) Guru harus dapat menghubungkan, menyesuaikan, dan 

mengadaptasi kurikulum sesuai dengan kondisi, kebutuhan, minat, serta kemampuan siswa. 

Menciptakan sumber belajar dari lingkungan sekitar secara sederhana dan mengoptimalkan 

pemanfaatan sumber-sumber belajar yang tersedia di lingkungan sekitar siswa dapat membantu 

dalam memahami konsep-konsep belajar dengan lebih mudah, bermakna, dan menyenangkan. 
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